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Abstract: The purpose of this research is to improve understanding of natural resource concepts through models 
of Inside Outside Circle of students in Grade IV of State Elementary School 02 Gondangmanis, Karangpandan, 
Karanganyar in Academic Year 2012/ 2013. This research is a classroom action research. It employed two 
cycles, and each cycle consisted of four phases, namely: planning, action, observation , and reflection. The 
subjects of the research were the students in Grade IV of State Elementary School 02 Gondangmanis, 
Karangpandan, Karanganyar in Academic Year 2012/2013 as many as 26 students. The data of the research were 
analyzed by using the interactive analysis model comprising three components, namely:data reduction, data 
display, and conclusion drawing or verification. Based on the research that the use of Inside Outside Circle 
models can improve understanding of the concept of natural resources of students in Grade IV of State 
Elementary School 02 Gondangmanis, Karangpandan, Karanganyar Academic Year 2012/ 2013. Prior to the 
treatment, the average score of students is 61.73 with the percentage of classical learning completeness of 
46.15%. Following the treatment, the average score becomes 72.96 in Cycle I and 83.53 in Cycle II, and the 
classical learning completeness becomes 69.23% in Cycle I and 96.15% in Cycle II. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sumber daya alam melalui 
model Inside Outside Circle pada peserta didik kelas IV SDN 02 Gondangmanis, Karangpandan, Karanganyar 
2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari 
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Sebagi subjek penelitian adalah 
siswa kelas IV SDN 02 Gondangmanis, Karangpandan, Karanganyar yang berjumlah 26 anak. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga buah komponen yaitu reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model Inside OutsideCircle dapat meningkatkan pemahaman konsep sumber 
daya alam pada siswa kelas IV SDN 02 Gondangmanis, Karangpandan, Karanganyar tahun ajaran 2012/2013. 
Hal ini terbukti pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan nilai rata-rata siswa 61,73 dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 46,15 %, siklus I nilai rata-rata kelas 72,96 dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 69,23 % dan siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 83,53 dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebesar 96,15%. 
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Pendidikan merupakan proses meng-
ubah tingkah laku manusia menjadi manusia 
dewasa yang mampu hidup mandiri dan se-
bagai anggota masyarakat dalam lingkungan 
sekitar. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi serta komunikasi menjadi tantang-
an yang cukup serius bagi dunia pendidikan 
di Indonesia. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah salah satu mata pelajaran dari bebera-
pa mata pelajaran yang sangat berperan da-
lam pengembangan IPTEK, pelajaran ilmu 
pengetahuan alam di Sekolah Dasar sebagai 
dasar bagi siswa untuk mempelajari ilmu pe-
ngetahuan alam di jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 
sangat berperan untuk mengembangkan daya 
pikir siswa dalam mengikuti perkembangan 
IPTEK. Generasi-generasi cerdas itulah yang 
seharusnya terwujud. Akan tetapi pada 
kenyataannya tujuan pendidikan Ilmu Penge-
tahuan Alam masih belum sepenuhnya terca-
pai. Hal ini dapat kita lihat pada salah satu 
materi pembelajaran IPA yang diajarkan di 
SD adalah sumber daya alam. Sumber daya 
alam adalah segala sesuatu yang berada di a-
lam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia.  
Materi ini diajarkan di sekolah  karena kesa-
daran siswa terhadap lingkungan alam masih 
kurang. Dengan demikian pemberian materi 
ini siswa diharapkan dapat mengetahui ba-
gaimana cara mengelola sumber daya alam 
dengan baik. 
Pada materi tersebut, ada beberapa 
konsep yang harus dikuasai oleh siswa, yakni 
pemahaman mengenai konsep pengelompok-
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an sumber daya alam, pengolahan sumber da-
ya alam dengan menggunakan teknologi, pe-
lestarian sumber daya alam dengan menggu-
nakan teknologi, pelestarian sumber daya a-
lam dan lingkungan. Pemahaman konsep 
sumber daya alam berhubungan dengan 
pengaplikasian konsep materi sumber daya 
alam dalam kehidupan nyata dan keseharian 
siswa. Semua konsep tersebut mencakup ma-
teri yang cukup banyak, sehingga siswa SD 
umumnya mengalami kesulitan ketika men-
dapat materi tersebut.  
Siswa kelas IV SDN 02 Gondangmanis 
pada tahun pelajaran 2012/2013 mengalami 
kesulitan dalam memahami materi sumber 
daya alam. Hal tersebut berdampak pada nilai 
pemahaman konsep siswa rendah. Jumlah 
siswa pada kelas tersebut adalah 26. Namun, 
yang mampu mencapai KKM (Kriteria Ke-
tuntasan Minimal, yaitu 70) hanya 12 siswa 
(46,15%). Sisanya, 14 siswa (53,84%) memi-
liki nilai hasil belajar di bawah KKM. 
Observasi di sekolah menunjukkan 
bahwa dalam proses pembelajaran IPA siswa 
terlihat pasif dalam pembelajaran, karena 
pembelajaran yang diterapkan masih bersifat 
konvensional, model pembelajaran yang ku-
rang bervariasi dan metode pembelajarannya 
kurang memiliki daya dukung terhadap hasil 
belajar siswa. Metode pembelajaran yang 
masih banyak digunakan oleh guru belum 
inovatif. Kondisi ini juga terjadi pada siswa 
kelas IV SD Negeri 02 Gondangmanis, di 
mana pada pembelajaran IPA guru lebih ba-
nyak menggunakan metode ceramah dan se-
hingga hanya sebagian kecil siswa yang 
memperoleh nilai belajar optimal.  
Guna mengatasi hal itu, diperlukan sua-
tu model pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran IPA yaitu model pem-
belajaran kooperatif. Dalam pembelajaran 
kooperatif, para siswa dilatih untuk dapat 
kerja sama dan mengakui perbedaan penda-
pat dengan orang lain. Model pembelajaran 
kooperatif selain membantu siswa mema-
hami konsep-konsep yang sulit juga berguna 
untuk membantu siswa menumbuhkan ke-
terampilan kerjasama dalam kelompoknya 
dan melatih siswa dalam berpikir kritis se-
hingga kemampuan siswa dalam memahami 
materi pelajaran yang disampaikan dapat me-
ningkat. 
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif 
sama dengan kerja kelompok, tetapi tidak se-
tiap kerja kelompok disebut pembelajaran 
kooperatif. Liang (2002) dalam jurnal in-
ternasional menyatakan pendapat tentang ka-
rakteristik model pembelajaran kooperatif se-
bagai berikut: 
There are five characteristics that 
feature cooperative learning in this study: (1) 
positive interdependence, (2) face-to-face 
interaction, (3) individual accountability, (4) 
interpersonal and small group skills, and (5) 
group processing.    
Kutipan jurnal tersebut mengandung 
arti bahwa dalam model pembelajaran koo-
peratif ada lima karakteristik atau ciri-ciri 
yang harus diperhatikan, yang pertama ada-
lah saling ketergantungan yang positif, kedua 
tatap muka, ketiga akuntabilitas individual, 
keempat diri pribadi dan keterampilan ke-
lompok kecil, dan yang terakhir adalah pro-
ses kelompok. 
Salah satu model pembelajaran koo-
peratif yang tepat untuk membantu siswa me-
mahami konsep-konsep sumber daya alam a-
dalah model Inside Outside Circle (IOC). 
Model Inside Outside Circle (Lingkaran ke-
cil lingkaran besar) merupakan model pem-
belajaran di mana siswa saling berbagi infor-
masi pada saat yang bersamaan dengan pa-
sangan yang berbeda dengan singkat dan ter-
atur.  Pendapat ini juga didukung oleh (Anita 
Lie, 2008), ia berpendapat bahwa model 
Pembelajaran tipe Inside Outside Circle 
(lingkaran dalam lingkaran luar) merupakan 
model pembelajaran dengan teknik “Siswa 
saling membagi informasi pada saat yang 
bersamaan, dengan pasangan yang berbeda 
dengan singkat dan teratur”. 
Suprijono (2012) menjelaskan Inside-
Outside Circle adalah model pembelajaran 
dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran 
besar  dimana siswa saling membagi infor-
masi pada saat yang bersamaan dengan pa-
sangan  yang berbeda  dengan singkat dan 
teratur.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa model pem-
belajaran Inside Outside Circle adalah model 
pembelajaran kooperatif di mana siswa be-
kerja secara kelompok dalam suatu permain-
an berbentuk lingkaran dan secara lisan 
  
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi, 
kemudian  meringkas kelompok besar men-
jadi dua kelompok kecil yaitu kelompok ling-
karan dalam dan kelompok lingkaran luar. 
Model pembelajaran Inside Outside 
Circle bertujuan  agar proses pembelajaran 
lebih efektif, karena siswa akan belajar lebih 
aktif dalam berfikir dan memahami materi 
secara berkelompok dan siswa dapat lebih 
mudah menyerap materi pelajaran, serta ke-
matangan pemahaman jumlah materi pelajar-
an.Oleh karena itu peneliti berusaha mene-
rapkan model Inside Outside Circle dalam 
suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) da-
lam rangka meningkatkan pemahaman kon-
sep siswa pada pelajaran IPA materi sumber 
daya alam. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 02 
Gondangmanis, Karangpandan, Karanganyar, 
Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV 
SDN 02 Gondangmanis dengan jumlah siswa 
26 siswa, yang terdiri dari 11 siswa laki-laki 
dan 15 siswa perempuan. Penelitian ini telah 
dilaksanakan selama 2 minggu, yaitu minggu 
kedua dan minggu ketiga April 2013. 
Prosedur penelitian dilaksanakan dan 
selesai pada dua siklus. Pada setiap siklusnya 
dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu pe-
rencanaan (planning), tindakan (acting), pe-
ngamatan (observing), dan refleksi (reflect-
ing) (Arikunto, 2008). 
Pada penelitian ini, data dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik angket, observ-
asi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis da-
ta yang digunakan adalah teknik analisis data 
model interaktif. Tahap dalam analisis data 
model interaktif yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi (con-
clusion atau verification) yang berlangsung 
secara interaktif (Milles dan Huberman, 
1992). 
 
HASIL 
Pada kondisi pratindakan, nilai pema-
haman konsep sumber daya alam masih ren-
dah. Hal ini bisa dibuktikan dengan data nilai 
pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 02 
Gondangmanis yang disajikan pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Pratindakan 
No. Interval 
Nilai 
(fi) (xi) Fi.xi Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
35-42 
43-50 
51-58 
59-66 
67-74 
75-82 
3 
3 
2 
6 
6 
6 
38,5 
46,5 
54,5 
62,5 
70,5 
78,5 
115,5 
139,5 
109 
375 
423 
471 
11,54% 
11,54% 
7,69% 
23,08% 
23,08% 
23,08% 
Jumlah 26 351 1633 100% 
Nilai Terendah = 35 
Nilai Tertinggi = 80 
Rata-rata Nilai = 1605 : 26 = 61,73 
Tuntas = 12 
Tidak Tuntas = 14 
Ketuntasan Klasikal = 46,15% 
 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 
nilai terendah pada pratindakan ini adalah 35 
dan nilai tertinggi adalah 80. Sedangkan rata-
rata nilai pemahaman konsep sumber daya 
alam adalah 61,73. Siswa yang mampu men-
capai KKM hanya 12 atau 46,15% dari jum-
lah seluruh siswa. Sedangkan siswa yang be-
lum mencapai KKM masih 14 atau 53,84% 
dari jumlah seluruh siswa. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu tindakan kepada siswa. 
Setelah pelaksanaan tindakan pada si-
klus I, hasil belajar siswa sudah meningkat. 
Akan tetapi, masih ada beberapa siswa yang 
masih mengalami kesulitan dalam mema-
hami konsep sumber daya alam. Masih ada 
beberapa siswa yang tidak memperhatikan 
saat guru menerangkan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Inside Outside Circle. Dengan 
adanya kekurangan-kekurangan tersebut, 
perlu diadakan perbaikan pada siklus berikut-
nya. 
Peranan guru dalam menutupi keku-
rangan tersebut sangat besar. Hal ini diwu-
judkan dalam keaktifan siswa yang mening-
kat. Siswa mampu mengikuti kegiatan pem-
belajaran dengan lebih aktif. Keaktifan siswa 
ini tentunya meningkat karena bimbingan da-
ri guru. Di dalam pembelajaran, guru mem-
bagi kelas menjadi beberapa kelompok yang 
dibentuk menjadi lingkaran luar dan lingkar-
an dalam. Hal ini memungkinkan siswa un-
tuk dapat berkonsentrasi pada materi dengan 
lebih baik lagi. Dalam hal ini, guru telah me-
laksanakan model pembelajaran Kooperatif 
Inside Outside Circle. 
  
Pencapaian pemahaman konsep sumber 
daya alam pada siklus I dapat disajikan pada 
tabel berikut ini. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Siklus I 
No. Interval 
Nilai 
(fi) (xi) Fi.xi Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
49-55 
56-62 
63-69 
70-76 
77-83 
84-90 
1 
4 
3 
9 
4 
5 
52 
59 
66 
73 
80 
87 
52 
236 
198 
657 
320 
435 
3,85% 
15,38% 
11,54% 
34,62% 
15,38% 
19,23% 
Jumlah 26 417 1898 100% 
Nilai Terendah = 49 
Nilai Tertinggi = 90 
Rata-rata Nilai = 1897 : 26 = 72,96 
Tuntas = 18 
Tidak Tuntas = 8 
Ketuntasan Klasikal = 69,23% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
bahwa nilai terendah pada siklus I ini adalah 
49 dan nilai tertinggi 90. Sedangkan rata-rata 
nilai hasil belajar siswa adalah 72,96. Siswa 
yang mampu mencapai KKM yaitu 18 atau 
69,23% dari jumlah seluruh siswa. Sedang-
kan siswa yang belum mencapai KKM men-
jadi 8 atau 30,76% dari jumlah seluruh siswa.  
Hasil tindakan siklus I memang sudah 
mengalami peningkatan, tetapi belum men-
capai indikator kinerja, yaitu 80% siswa 
mampu mencapai KKM. Oleh karena itu, 
perlu dilakasanakan siklus II. 
Peneliti bersama guru kelas mengada-
kan refleksi terhadap hasil belajar pada siklus 
I. Refleksi tersebut dimaksudkan untuk mem-
berikan perbaikan pada tindakan siklus II. 
Berikut hasil belajar siswa pada siklus II 
yang disajikan dalam bentuk tabel. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Siklus II 
No. Interval 
Nilai 
(fi)  (xi) Fi.xi Persentase 
(%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
56-63 
64-70 
71-78 
79-86 
87-94 
95-103 
1 
0 
6 
9 
7 
3 
59,5 
67 
74,5 
82,5 
90,5 
99 
59,5 
0 
447 
742,5 
633,5 
297 
14,29% 
3,57% 
3,57% 
25,00% 
28,57% 
25,00% 
Jumlah 26 473 2179.5 100% 
Nilai Terendah = 56 
Nilai Tertinggi = 98 
Rata-rata Nilai = 2172 : 26 = 83,53 
Tuntas = 25 
Tidak Tuntas = 1 
Ketuntasan Klasikal = 96,15% 
Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui 
bahwa nilai terendah pada siklus II ini adalah 
56 dan nilai tertinggi 98. Sedangkan rata-rata 
nilai pemahaman konsep sumber daya alam 
siswa adalah 83,53. Siswa yang mampu 
mencapai KKM yaitu 25 atau 96,15% dari 
jumlah seluruh siswa. Sedangkan siswa yang 
belum mencapai KKM menjadi 1 atau 3,84% 
dari jumlah seluruh siswa.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bah-
wa upaya untuk meningkatkan pemahaman 
konsep sumber daya alam sudah berhasil 
karena sudah mencapai indikator kinerja 
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 
tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. Pe-
ningkatan hasil belajar tersebut bisa tergam-
bar jelas pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4. Perkembangan Nilai Pemahaman 
Konsep 
No. Keterangan 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
1. 
2. 
3. 
4. 
Nilai Terendah 
Nilai Tertinggi 
Nilai Rata-rata 
Ketuntasan 
Klasikal (%) 
35 
80 
61,73 
46,15% 
49 
90 
72,96 
69,23% 
56 
98 
83,53 
96,15% 
 
 
PEMBAHASAN 
Nilai pemahaman konsep sumber daya 
alam pada siswa kelas IV SDN 02 Gondang-
manis pada saat pratindakan masih rendah. 
Hal ini bisa dibuktikan dari data ketuntasan 
klasikal, bahwa siswa yang mampu mencapai 
KKM hanya 12 atau 46,15% dari jumlah se-
luruh siswa. Sedangkan yang tidak mampu 
mencapai KKM 14 siswa atau 53,84% dari 
jumlah seluruh siswa. Oleh karena itu perlu 
diadakan tindakan untuk mengatasi rendah-
nya nilai pemahaman konsep sumber daya a-
lam melalui penerapan model pembelajaran 
Inside Outside Circle. 
Model pembelajaran yang tepat mampu 
menyampaikan pesan pembelajaran secara 
efektif sesuai dengan teori yang ada. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Anita Lie (2008) 
bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe 
Inside Outside Circle merupakan model 
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama 
kelompok, saling berpartisipasi, saling ber-
usaha membantu, saling bertanya, saling 
memperhatikan, sehingga suasana pem-
  
belajaran tidak membosankan, pembelajaran 
aktif-responsif, dan guru kreatif.  
Seperti yang telah dikemukaan sebe-
lumnya, bahwa pembelajaran IPA materi 
sumber daya alam memiliki materi yang cu-
kup banyak sehingga perlu adanya pengua-
saan konsep yang baik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Huda (2011) bahwa bahan 
pelajaran yang paling cocok dugunakan 
dengan teknik ini adalah bahan-bahan yang 
membutuhkan pertukaran pikiran dan 
informasi antar siswa. 
Dengan demikian, model pembelajaran 
Inside Outside Circle ini cocok untuk 
membantu siswa menguasai konsep-konsep 
tersebut. Hal ini dapat dibuk-tikan dengan 
meningkatnya nilai pemahaman konsep 
sumber daya alam siswa pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM sebanyak 18 siswa atau 
69,23%. Nilai rata-rata siswa adalah  72,96. 
Pada siklus II siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM sebanyak 25 siswa atau 96,15%.  
Didukung oleh penelitian yang dila-
kukan Anik Kusmiran Handayani (2011) 
yang menyatakan bahwa penggunaan model  
pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside 
Circle pada siklus I ketuntasan belajar siswa 
naik menjadi 76% dan pada siklus II naik 
menjadi 92%. Kelebihan dari pelaksanaan 
pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe 
Inside Outside Circle dapat melatih siswa 
menstimulasi banyak ide dalam suatu 
permainan berbentuk lingkaran, sehingga 
dapat membangkitkan semangat siswa 
mengikuti proses pembelajaran.  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan salah satu model pem-
belajaran kooperatif yaitu tipe Inside Outside 
Circledapat meningkatkan pemahaman 
konsep sumber daya alam pada siswa kelas 
IV SDN 02 Gondangmanis Tahun 2013. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil simpulan dapat dilihat pada 
data nilai pemahaman konsep sumber daya 
alam siswa menunjukkan adanya peningkat-
an dari kondisi prasiklus, siklus I, dan siklus 
II. Berdasarkan kondisi prasiklus persentase 
ketuntasan klasikal hanya sebesar 46,15% 
dengan nilai rata-rata kelas hanya 61,73. Se-
lanjutnya, pada siklus I persentase ketuntasan 
klasikal meningkat menjadi 69,23% dengan 
nilai rata-rata kelas sebesar 72,96. Presentase 
ketuntasan klasikal pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 96,15% dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 83,53.  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dapat di simpulkan bahwa hipotesis 
yang telah dirumuskan sebelumnya dapat di 
buktikan kebenarannya. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside 
Circle dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep sumber daya alam pada siswa kelas IV 
SDN 02 Gondangmanis Kecamatan Karang-
pandan Kabupaten Karanganyar tahun pel-
ajaran 2012/2013. 
Pada pelaksanaan tindakan ditemukan 
beberapa hambatan. Salah satu hambatannya 
yaitu siswa kurang mampu mengkondisikan 
diri(mengembangkan sikap berfikir kritis, 
berinisiatif dalam pemecahan masalah, men-
jaga kekondusifan suasana belajar) dalam 
mengikuti pembelajaran.Namun, setelah gu-
ru memberikan orientasi mengenai model In-
side Outside Circle kepada siswa, sehingga 
siswa memilki wacana tentang pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dan mampu meng-
ikutinya serta mengkondisiskan diri dengan 
baik. 
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